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ABSTRACT 

 

Rice is an important commodity in Indonesia's food security and economy, 

with a high dependence on imports, especially from Thailand. This study aims to 

analyze the role of rice in Indonesia's food security and economy, factors that 

drive rice imports, and its impact on Indonesia's food security.  

This study uses the theory of imports and food security. This theory explains 

how trade policies and international market dynamics affect the availability, 

access, and stability of rice supply in Indonesia. The method used in this study is a 

descriptive qualitative approach with literature studies and policy analysis. The 

data studied include import policies, bilateral trade agreements, and trends in 

rice production and consumption in Indonesia and Thailand, to understand the 

factors that influence import policies and their impact on food security.  

The results of the study show that Thailand's rice import policy contributes 

to meeting national food needs, especially in maintaining the availability and 

stability of domestic rice supplies. Imports are a strategic solution to the 

imbalance between domestic production and consumption that continues to 

increase due to population growth, climate change, and land conversion. 

However, the high volume of imports without data-based planning has a negative 

impact on local farmers, especially when imports are carried out at the same time 

as the domestic harvest season. This depresses grain prices, reduces farmer 

incomes, and threatens the sustainability of the agricultural sector. Therefore, 

although imports from Thailand are effective in the short term, a sustainable food 

security strategy requires synergy between trade policies and strengthening 

national production. 
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PENDAHULUAN 

Perdagangan memiliki peran 

strategis dalam menopang 

perekonomian nasional serta 

memperkuat hubungan diplomatik 

antarnegara. Dalam konteks 

Indonesia, perdagangan beras dengan 

Thailand telah berlangsung secara 

historis dan berkontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan pangan 

domestik.
1
 Beras merupakan 

komoditas pangan esensial yang 

berpengaruh langsung terhadap 

ketahanan pangan nasional, sehingga 

kebijakan terkait produksi, distribusi, 

dan impor harus dirumuskan secara 

holistik dan berkelanjutan guna 
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menjaga stabilitas ekonomi, sosial, 

dan politik dalam negeri.
2
 

Namun, produksi beras 

nasional menunjukkan tren 

penurunan selama periode 2019–

2023, dari 34,96 juta ton menjadi 

34,55 juta ton, yang disebabkan oleh 

berbagai faktor struktural dan 

alamiah seperti perubahan iklim, alih 

fungsi lahan pertanian, serta 

keterbatasan akses petani terhadap 

teknologi dan permodalan.
3
 Di sisi 

lain, konsumsi beras per kapita 

mengalami peningkatan dari 30,58 

ton menjadi 31,94 ton, dipengaruhi 

oleh pertumbuhan penduduk dan 

pola konsumsi masyarakat yang 

masih bergantung pada beras sebagai 

sumber utama karbohidrat. 

Ketidakseimbangan antara produksi 

dan konsumsi tersebut menjadi faktor 

pendorong peningkatan impor beras 

dan mendorong terjadinya fenomena 

substitusi terhadap beras impor yang 

lebih kompetitif dari segi harga. 

Distribusi pangan di Indonesia 

masih menghadapi berbagai kendala, 

terutama akibat infrastruktur yang 

belum merata, sehingga 

menimbulkan disparitas harga antara 

produsen dan konsumen. Laporan 

World Food Programme (WFP) 

mencatat sekitar 9,5 juta penduduk 

Indonesia mengalami kerawanan 

pangan, khususnya di wilayah 

terpencil. Akses yang terbatas 

terhadap pangan bergizi, terutama 

bagi masyarakat berpendapatan 

rendah, mencerminkan ketimpangan 

distribusi yang dapat berdampak 

pada ketidakstabilan sosial. Kondisi 

ini menegaskan pentingnya 

pemerataan distribusi pangan sebagai 

bagian integral dari upaya 

peningkatan kesejahteraan 

masyarakat.
4
 

 

Ketahanan pangan di Indonesia 

menjadi isu strategis seiring dengan 

pertumbuhan penduduk yang pesat, 

yang menurut data BPS tahun 2023 

telah mencapai lebih dari 270 juta 

jiwa. Ketahanan pangan tidak hanya 

mencakup ketersediaan, namun juga 

akses dan pemanfaatan pangan 

secara adil dan berkelanjutan.
5
 

Ketergantungan terhadap impor, 

terutama untuk komoditas beras, 

dapat melemahkan kemandirian dan 

kedaulatan pangan nasional. Oleh 

karena itu, penguatan sektor 

pertanian, peningkatan produktivitas, 

serta pengendalian impor menjadi 

langkah krusial dalam membangun 

sistem pangan yang tangguh dan 

berdaulat.
6
 

Pemerintah Indonesia telah 

menerapkan berbagai kebijakan 

untuk memperkuat ketahanan 

pangan, seperti peningkatan produksi 

domestik, diversifikasi pangan, serta 

modernisasi sektor pertanian melalui 

teknologi dan pelatihan petani.
7
 

Namun, pelaksanaan kebijakan 

tersebut masih menghadapi 

hambatan struktural, termasuk 

keterbatasan dana, infrastruktur yang 

belum memadai, serta lemahnya 

koordinasi antar lembaga. Oleh 

karena itu, dibutuhkan pendekatan 

yang lebih holistik dan terintegratif 

guna mewujudkan ketahanan pangan 

yang berkelanjutan. 

Sebagai respons terhadap 

kekurangan pasokan domestik, 

pemerintah secara berkala 

melakukan impor beras dari negara 

produsen seperti Thailand dan 

Vietnam untuk menjaga stabilitas 

harga dan pasokan. Meskipun efektif 

sebagai solusi jangka pendek, 

ketergantungan pada impor berisiko 

melemahkan sektor pertanian 

nasional dan menimbulkan 

kerentanan terhadap fluktuasi harga 
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global serta dinamika geopolitik. 

Ketahanan pangan yang 

berkelanjutan hanya dapat dicapai 

dengan memperkuat kapasitas 

produksi dalam negeri dan 

mengurangi ketergantungan terhadap 

pasokan luar negeri.
8
 

Pada tahun 2023, impor beras 

Indonesia mengalami lonjakan 

signifikan sebesar 613,61% 

dibandingkan tahun sebelumnya, 

menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS). Total impor mencapai 3,06 

juta ton, tertinggi dalam lima tahun 

terakhir, dengan Thailand sebagai 

pemasok utama sebesar 1,38 juta ton 

atau 45,12% dari total impor. 

Kenaikan ini mencerminkan 

ketergantungan yang meningkat 

terhadap beras impor, sebagai 

respons terhadap keterbatasan 

produksi domestik dan kebutuhan 

menjaga stabilitas pasokan serta 

harga beras nasional.
7
 

Thailand menjadi mitra 

strategis dalam perdagangan beras 

karena kualitas produk yang tinggi, 

harga yang kompetitif, serta 

hubungan dagang yang terjalin lama. 

Popularitas beras Jasmine untuk 

pasar premium, serta kemampuan 

Thailand menyediakan volume besar, 

menjadikannya pilihan utama saat 

produksi dalam negeri tidak 

mencukupi. Selain itu, impor beras 

pada 2023 juga mencakup penugasan 

kepada Perum Bulog sebanyak 3 juta 

ton untuk memperkuat cadangan 

beras pemerintah (CBP), yang 

berfungsi menjaga kestabilan stok 

dan menekan lonjakan harga di pasar 

domestik.
9
 

Impor beras memiliki peran 

strategis dalam mendukung 

ketahanan pangan Indonesia dan 

Thailand, terutama dalam merespons 

tantangan produksi seperti perubahan 

iklim, serangan hama, dan 

keterbatasan lahan. Meskipun 

keduanya merupakan produsen beras 

utama, impor tetap diperlukan untuk 

menjaga stabilitas stok, mencegah 

lonjakan harga, serta memberikan 

diversifikasi dalam hal kualitas dan 

kandungan gizi.
10

 Selain itu, 

diversifikasi sumber pasokan melalui 

impor membantu mengurangi 

kerentanan terhadap gangguan 

eksternal dan menjaga keseimbangan 

harga di pasar domestik.
11

 

Penelitian ini lebih lanjut akan 

dilakukan analisis untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dampak impor 

beras Thailand terhadap ketahanan 

pangan Indonesia. Dengan 

menggunakan pendekatan teori 

impor dan teori ketahanan pangan, 

kajian ini akan mengkaji pengaruh 

kebijakan perdagangan dan dinamika 

pasar internasional terhadap 

ketersediaan, akses, dan stabilitas 

pasokan beras. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan rekomendasi 

strategis bagi pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan ketahanan 

pangan yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan. 

 

KERANGKA TEORI 

Perspektif Liberalisme 

Teori liberalisme dalam 

Ekonomi Politik Internasional (IPE) 

menekankan pentingnya kerjasama 

ekonomi dan perdagangan bebas 

untuk mempromosikan perdamaian 

dan kesejahteraan ekonomi. 

Penelitian ini menggunakan 

perspektif liberalisme, sebuah 

ideologi yang menekankan 

kebebasan individu, perdagangan 

bebas, dan kerja sama internasional. 

Sebagai kerangka teoritis, liberalisme 

relevan untuk menganalisis 

kebijakan impor beras Indonesia dari 

Thailand karena menyoroti 
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pentingnya penghapusan hambatan 

perdagangan guna mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan bersama. Perspektif ini 

memungkinkan peneliti untuk 

meninjau bagaimana liberalisasi 

perdagangan, melalui pengurangan 

tarif atau kuota, dapat meningkatkan 

volume impor beras dan memperkuat 

hubungan ekonomi kedua negara. 

Selain itu, liberalisme melihat 

perdagangan sebagai sarana 

membangun saling ketergantungan 

ekonomi dan hubungan damai 

antarnegara. Dengan demikian, 

penelitian ini menganalisis 

bagaimana impor beras dari Thailand 

berkontribusi terhadap stabilitas 

kawasan melalui kerja sama ekonomi 

dan diplomasi. Melalui pendekatan 

ini, peneliti dapat memberikan 

analisis komprehensif mengenai 

dampak kebijakan impor beras 

Indonesia terhadap aspek ekonomi, 

diplomatik, dan strategis dalam 

periode 2020 hingga 2023.
12

 

Ketahanan Pangan 

Ketahanan pangan merupakan 

konsep multidimensional yang 

mencakup ketersediaan, aksesibilitas, 

pemanfaatan, dan stabilitas pangan. 

Menurut FAO dan Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2012, ketahanan 

pangan adalah kondisi di mana setiap 

individu memiliki akses yang cukup 

terhadap pangan yang aman, bergizi, 

dan sesuai preferensi, guna 

menunjang kehidupan yang sehat. 

Pilar-pilar ketahanan pangan 

meliputi: (1) ketersediaan pangan 

melalui produksi, impor, dan 

cadangan; (2) akses pangan yang 

dipengaruhi pendapatan dan 

infrastruktur; (3) pemanfaatan 

pangan yang berkaitan dengan 

konsumsi dan status gizi; serta (4) 

stabilitas pasokan dari waktu ke 

waktu yang rentan terhadap 

gangguan eksternal.
13

 

Ketahanan pangan sangat 

dipengaruhi oleh faktor sosial 

ekonomi, kebijakan pemerintah, dan 

kondisi lingkungan. Tingkat 

pendapatan, harga pangan, 

pengetahuan gizi, produksi dalam 

negeri, ketersediaan lahan pertanian, 

serta pertumbuhan penduduk 

merupakan determinan penting yang 

menentukan kemampuan suatu 

negara atau rumah tangga dalam 

memenuhi kebutuhan pangan secara 

berkelanjutan. 

Impor 

Impor merupakan kegiatan 

memasukkan barang atau jasa dari 

luar negeri untuk memenuhi 

kebutuhan domestik, yang dalam 

konteks perdagangan internasional 

dijelaskan melalui teori keunggulan 

komparatif. Teori ini menyatakan 

bahwa negara memperoleh manfaat 

dengan mengimpor barang yang 

tidak efisien diproduksi secara lokal. 

Meskipun impor dapat menekan 

harga dan pendapatan produsen 

dalam negeri, bagi konsumen, impor 

meningkatkan akses terhadap barang 

dengan harga lebih terjangkau. Oleh 

karena itu, kebijakan impor seperti 

tarif dan kuota digunakan untuk 

menyeimbangkan kepentingan antara 

perlindungan produsen lokal dan 

pemenuhan kebutuhan masyarakat.
12

 

Impor beras Indonesia dari 

Thailand mencerminkan penerapan 

teori keunggulan komparatif dan 

liberalisme dalam perdagangan 

internasional. Thailand memiliki 

keunggulan dalam produksi beras 

karena faktor iklim, teknologi, dan 

efisiensi biaya, sehingga dapat 

menyediakan beras berkualitas 

dengan harga kompetitif. Di tengah 

meningkatnya permintaan domestik 

dan keterbatasan produksi nasional, 
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impor beras menjadi strategi untuk 

menjaga ketersediaan dan stabilitas 

harga. Namun, kebijakan ini 

menimbulkan pro dan kontra terkait 

dampaknya terhadap petani lokal dan 

kemandirian pangan. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian komprehensif 

untuk merumuskan kebijakan impor 

yang seimbang dan berkelanjutan 

bagi ekonomi dan ketahanan pangan 

nasional.
14

 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah dengan bermaksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi 

dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci. Penelitian 

kualitatif dilakukan dengan 

karakteristik yang mendeskripsikan, 

menjelaskan, dan memahami suatu 

fakta atau keadaan yang sebenarnya.  

Penelitian dengan analisis 

deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang suatu 

fenomena tertentu. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang 

mencari hubungan antara dua 

variabel atau lebih, berusaha untuk 

melakukan ramalan, menggambarkan 

penggunaan fasilitas masyarakat, dan 

menggambarkan karakter suatu 

kelompok tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beras Sebagai Komoditas Nasional 

Beras merupakan komoditas 

pangan strategis yang memegang 

peran krusial dalam ketahanan 

pangan dan perekonomian Indonesia. 

Sebagai makanan pokok utama bagi 

lebih dari 90% penduduk, beras 

menyumbang mayoritas asupan 

kalori masyarakat dan menjadi 

indikator utama stabilitas sosial-

ekonomi. Kontribusi sektor 

perberasan tidak hanya terhadap 

konsumsi rumah tangga, tetapi juga 

terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB), pendapatan petani, lapangan 

kerja, dan industri pengolahan. Oleh 

karena itu, pemerintah menetapkan 

kebijakan yang mendukung produksi 

dan distribusi beras melalui program 

subsidi, pengendalian harga, serta 

pengelolaan stok nasional.
1
 

Produksi beras nasional 

dipengaruhi oleh faktor iklim, 

varietas padi, teknologi budidaya, 

dan kebijakan pertanian.
15

 Meskipun 

luas panen mengalami fluktuasi, 

efisiensi dan inovasi dalam metode 

pertanian—seperti teknologi presisi 

dan sistem tanam Salibu—mampu 

meningkatkan produktivitas.
16

 

Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, 

dan Sulawesi Selatan tercatat sebagai 

penghasil utama.
17

 Namun, distribusi 

beras menghadapi tantangan berupa 

panjangnya rantai pasok dan 

infrastruktur yang belum optimal, 

yang menyebabkan disparitas harga 

dan ketidakefisienan distribusi. 

Pemerintah dan sektor swasta perlu 

berkolaborasi dalam memperbaiki 

sistem logistik dan efisiensi 

distribusi.
18

 

Ketahanan pangan nasional 

menghadapi berbagai tantangan, 

antara lain perubahan iklim, 

ketergantungan terhadap impor, serta 

kesejahteraan petani yang belum 

merata.
19

 Penurunan produksi akibat 

anomali cuaca dan keterbatasan 

akses petani terhadap sarana 

produksi dapat berdampak langsung 

terhadap stabilitas harga dan pasokan 

beras.
20

 Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, kebijakan komprehensif 

seperti subsidi pupuk, pengembangan 

varietas unggul, serta inovasi 

teknologi pertanian terus didorong. 

Pemerintah juga perlu memperkuat 
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kebijakan diversifikasi pangan 

sebagai upaya jangka panjang dalam 

menurunkan ketergantungan 

masyarakat terhadap beras.
21

 

 

Permintaan Beras Thailand 

Indonesia dan Thailand 

menjalin hubungan bilateral sejak 

1950, yang mencakup berbagai 

sektor strategis, termasuk 

pertanian.
22

 Dalam konteks 

perdagangan beras, kedua negara 

telah menandatangani nota 

kesepahaman, seperti MoU tahun 

2007 dan 2021, yang mengatur 

pasokan beras Thailand ke 

Indonesia.
10

 Sebagai sesama anggota 

ASEAN, kerja sama ini difasilitasi 

oleh mekanisme regional seperti 

APTERR, yang bertujuan 

memperkuat ketahanan pangan. 

Kerja sama ini mendukung 

diversifikasi pasokan, stabilisasi 

harga domestik, serta mempererat 

hubungan diplomatik. 

Thailand merupakan salah satu 

produsen dan eksportir beras terbesar 

di dunia, dengan produk unggulan 

seperti Khao Hom Mali yang dikenal 

karena aroma melati, tekstur lembut, 

dan kualitas tinggi.
23

 Beras Thailand 

diekspor ke berbagai negara 

termasuk Indonesia, Amerika 

Serikat, dan Jepang. Keunggulan 

mutu ini didukung oleh praktik 

budidaya yang terstandarisasi, iklim 

tropis yang optimal, serta tanah yang 

subur. Stabilitas ekspor Thailand 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pasokan global dan 

kestabilan harga internasional.
24

 

Indonesia mengimpor beras 

Thailand karena beberapa faktor 

strategis, di antaranya 

ketidakseimbangan antara produksi 

dan konsumsi nasional, serta 

kebutuhan untuk menjaga stabilitas 

harga dan pasokan dalam negeri. 

Selain itu, kualitas beras Thailand 

yang tinggi dan harga yang 

kompetitif menjadi pertimbangan 

utama.
25

 Faktor politik, ekonomi 

global, serta kerja sama diplomatik 

turut memengaruhi kebijakan impor. 

Meskipun Indonesia merupakan 

produsen besar, permintaan yang 

terus meningkat mendorong perlunya 

impor dalam situasi tertentu.
26

 

Kebijakan impor beras 

Indonesia diatur secara ketat untuk 

menjaga keseimbangan pasar 

domestik.
27

 Perum BULOG memiliki 

mandat untuk mengelola Cadangan 

Beras Pemerintah dan melakukan 

impor jika diperlukan, dengan 

mempertimbangkan waktu, volume, 

dan dampaknya terhadap petani.
28

 

Impor dilakukan melalui prosedur 

administratif yang melibatkan agen 

pelayaran, bea cukai, bank, dan 

pelabuhan. Pemerintah menargetkan 

pengurangan impor secara bertahap 

dengan meningkatkan produksi 

dalam negeri, menuju swasembada 

beras pada tahun 2025.
29

 

Dampak Impor Beras Thailand 

Terhadap Ketahanan Pangan 

Indonesia 

Impor beras dari Thailand 

berperan sebagai instrumen strategis 

dalam menjamin ketersediaan beras 

nasional, khususnya ketika produksi 

domestik terganggu akibat cuaca 

ekstrem, alih fungsi lahan, atau 

ketidakseimbangan pasokan.
30

 Pada 

2023, Indonesia mengimpor 3,06 juta 

ton beras, dengan Thailand sebagai 

pemasok utama. Meskipun impor 

mampu menstabilkan pasokan dan 

harga dalam jangka pendek, 

ketergantungan yang tidak terkelola 

berpotensi menurunkan harga gabah 

petani dan menghambat kemandirian 

pangan. Kasus turunnya harga gabah 

saat panen raya menunjukkan 

pentingnya integrasi kebijakan impor 
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dengan data produksi dan kalender 

tanam domestik.
2
 

Impor beras yang lebih murah 

meningkatkan keterjangkauan bagi 

konsumen dan membantu meredam 

inflasi pangan. Namun, ketika impor 

dilakukan saat musim panen lokal, 

harga gabah turun di bawah biaya 

produksi, yang mengurangi insentif 

petani untuk menanam kembali. 

Ketergantungan ini juga membuat 

Indonesia rentan terhadap fluktuasi 

harga global dan kebijakan ekspor 

negara asal. Distribusi yang tidak 

merata, serta dominasi pelaku usaha 

besar, memperburuk ketimpangan 

akses dan menciptakan distorsi pasar 

yang merugikan petani dan 

UMKM.
31

 

Ketergantungan terhadap 

impor beras meningkatkan 

kerentanan terhadap gangguan 

eksternal seperti proteksionisme, 

iklim ekstrem, dan ketegangan 

geopolitik. Hal ini melemahkan 

posisi tawar Indonesia dan berpotensi 

mengganggu stabilitas pangan dalam 

negeri. Selain itu, tekanan harga dari 

beras impor menurunkan pendapatan 

petani, mempercepat alih fungsi 

lahan, dan menurunkan minat 

generasi muda terhadap sektor 

pertanian. Oleh karena itu, 

diversifikasi pangan dan penguatan 

produksi domestik menjadi strategi 

jangka panjang yang mendesak.
32

 

Petani lokal, khususnya petani 

kecil, menjadi kelompok paling 

terdampak dari kebijakan impor 

beras. Harga gabah yang rendah 

menurunkan pendapatan, 

memperbesar risiko finansial, dan 

mendorong ketergantungan pada 

tengkulak. Ketidakstabilan ini 

melemahkan regenerasi petani dan 

memperkuat persepsi negatif 

terhadap pertanian sebagai sektor 

yang tidak menjanjikan. Di sisi lain, 

pelaku distribusi besar mendapatkan 

keuntungan lebih besar, 

memperparah ketimpangan ekonomi 

dan sosial. Reformulasi kebijakan 

pangan yang berpihak pada petani 

lokal melalui subsidi, penguatan 

kelembagaan tani, dan intervensi 

pasar menjadi sangat penting.
14

 

Pemerintah telah 

mengembangkan strategi 

komprehensif untuk menjaga 

ketahanan pangan, meliputi 

pengendalian impor, peningkatan 

produktivitas pertanian, diversifikasi 

pangan, dan penguatan distribusi.
33

 

Program food estate, modernisasi 

alat pertanian, serta penyediaan 

benih unggul merupakan upaya 

jangka panjang menuju swasembada. 

Selain itu, penetapan harga dasar 

gabah yang layak dan penjadwalan 

impor yang tepat menjadi instrumen 

perlindungan petani.
27

 Dalam jangka 

panjang, sinergi antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat sangat 

dibutuhkan untuk membangun sistem 

pangan nasional yang mandiri, adil, 

dan berkelanjutan.
34

 

 

SIMPULAN 

Kebijakan impor beras dari 

Thailand berperan dalam menjaga 

ketersediaan dan stabilitas pasokan 

pangan nasional sebagai respons atas 

ketidakseimbangan antara produksi 

domestik dan permintaan yang 

meningkat akibat pertumbuhan 

penduduk, perubahan iklim, dan alih 

fungsi lahan. Sebagai komoditas 

strategis, beras memiliki dimensi 

ekonomi, sosial, dan politik yang 

sensitif terhadap perubahan harga 

dan kebijakan. 

Thailand, sebagai eksportir 

utama beras dunia, berkontribusi 

dalam menjamin pasokan beras 

Indonesia, terutama melalui kerja 

sama bilateral. Namun, peningkatan 
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volume impor menunjukkan 

kecenderungan ketergantungan 

terhadap sumber pangan eksternal. 

Ketidaktepatan waktu impor 

tanpa mempertimbangkan musim 

panen lokal menimbulkan tekanan 

pada petani, menurunkan harga 

gabah, dan melemahkan 

keberlanjutan pertanian nasional. 

Meskipun impor dapat menjamin 

pasokan jangka pendek, strategi ini 

belum mendukung ketahanan pangan 

jangka panjang. 

 

Diperlukan sinergi antara 

kebijakan impor dan pembangunan 

pertanian nasional melalui 

peningkatan produktivitas, 

modernisasi pertanian, penguatan 

kelembagaan petani, serta 

penyusunan neraca pangan berbasis 

data yang akurat untuk mewujudkan 

ketahanan pangan yang mandiri dan 

berkelanjutan. 
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